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Oleh 

 

WINDA RATNA NIRMALA 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKS model pembelajaran 

berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit pisang berorientasi peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah dan mendeskripsikan karakteristik LKS yang 

dikembangkan. Desain penelitian yang digunakan pada pengembangan ini adalah 

Research and Development (R&D) menurut Borg and Gall. Subjek pada peneli- 

tian ini adalah LKS berbasis model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan 

limbah kulit pisang berorientasi peningkatan keterampilan pemecahan masalah. 

Objek uji untuk tahap penelitian dan pengumpulan data yaitu 1 guru mata 

pelajaran kimia kelas XII di SMAN 14 Bandar Lampung, SMAN 1 Labuhan 

Maringgai, SMAN 1 dan 2 Sekampung. Objek untuk uji coba terbatas yaitu 3 

guru mata pelajaran kimia dan 15 siswa IPA kelas XII di SMAN 2 Sekampung. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen validasi 

ahli, angket tanggapan guru dan siswa. Teknik analisis data penelitian ini yaitu 

menghitung rata-rata persentase skor validasi ahli, tanggapan guru dan siswa. 

Berdasarkan hasil validasi didapatkan rata-rata persentase skor sebesar 78,82 % 

untuk aspek kesesuaian isi 79,09 %; untuk aspek konstruksi dan 77,50%; untuk 

aspek keterbacaan, ketiga aspek tersebut berkriteria tinggi dan LKS dinyatakan 

valid. Hasil uji coba lapangan diperoleh rata-rata persentase skor tanggapan guru 

pada aspek kesesuaian isi, kontruksi, dan keterbacaan sebesar 81,17%; 83,93%; 

dan 83,93% yang semuanya dikategorikan sangat tinggi. Hasil tanggapan siswa 

diperoleh rata-rata persentase skor terhadap keterbacaan dan kemenarikan sebesar 

81,15%, dan 82,33% dengan kriteria sangat tinggi. Berdasarkan hal tersebut, 

maka LKS dinyatakan valid dan layak dijadikan sebagai salah satu media 

pembelajaran. 

 
 

Kata kunci : LKS, Pembelajaran Berbasis Proyek, Kulit Pisang, Keterampilan 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang 

 
 

Pada abad ke-21, setiap individu dihadapkan pada permasalahan dunia nyata 

(Mahanal, 2014). Salah satu masalahnya yakni keterbutuhan SDM yang mampu 

bersaing di era global (Fidarini, 2015). Permasalahan pada era ini terkait dengan 

bidang ketenagakerjaan. Pada era pasar bebas ASEAN 2015, semua negara 

ASEAN berkompetisi memperebutkan lapangan kerja yang ada dan mendapat 

kesempatan lebih unggul untuk mendapatkan keuntungan ekonomi dalam AEC 

(ASEAN Economic Community) (Rahman, 2015). 

 

Pada era ASEAN Economic Community (AEC), dikhawatirkan sumber daya 

manusia di Indonesia tidak akan mampu bersaing dengan tenaga kerja dari negara 

lain yang mempunyai kualitas yang lebih baik. Hal ini terlihat dari laporan 

UNDP tahun 2014 yang memperlihatkan masih rendahnya kualitas sumber 

daya manusia di Indonesia dibanding negara lain (Pramudyo, 2014). Salah satu 

bekal untuk menangani permasalahan tersebut adalah dengan keterampilan peme- 

cahan masalah. Pentingnya memiliki keterampilan ini agar dapat mempersiapkan 

sumber daya manusia yang unggul dan menguasai hard skill serta soft skill. Soft 

skill yang dibutuhkan yaitu kemampuan dalam memecahkan masalah (Cottrell, 

2005; Fitriana 2019). 

 

Keterampilan pemecahan masalah dapat diterapkan dalam pembelajaran sehingga 

dapat menciptakan generasi yang berdaya analitis tinggi sehingga mampu menem- 

patkan diri dalam bermacam-macam situasi (Behrman, Kliegman, dan Arvin, 

2000). Mengajar siswa untuk menyelesaikan masalah berguna melatih siswa 

untuk menjadi lebih analitis dalam mengambil keputusan di dalam kehidupan 
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(Aviyanti, Susantini & Fitrihidajati, 2015). Kemampuan pemecahan masalah 

bagi siswa perlu dilatih di sekolah dengan cara menghadapkan siswa pada suatu 

masalah sehingga siswa mampu mencari solusi berbagai permasalahan, baik 

pada mata pelajaran tertentu maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari 

(Nurwahyuningsih, Harjono & Rahayu, 2019). Misalnya masalah limbah kulit 

pisang. 

 

Kulit pisang merupakan bahan buangan atau limbah pisang yang cukup banyak 

jumlahnya. Umumnya kulit pisang belum dimanfaatkan secara nyata, hanya di- 

buang sebagai limbah organik saja atau digunakan sebagai makanan ternak seperti 

kambing, sapi dan kerbau (Abdi, Khair & Saputra, 2016). Para pengusaha olahan 

pisang seringkali tidak memanfaatkan kulitnya, dan menjadikan kulit pisang ter- 

sebut sebagai limbah yang tidak memiliki nilai jual (Setiawan, Mandasari, Puspi- 

tasar & Supangkat, 2019). Apabila tidak adanya pemanfaatan kembali limbah 

tersebut, maka akan dipenuhi dengan sampah atau limbah dan akan menimbulkan 

bau yang tidak sedap dan dapat menimbulkan bencana alam seperti longsor dan 

banjir (Widodo dkk., 2019). Lantas untuk mengatasi masalah itu, perlu adanya 

inovasi dalam pengelolaan limbah kulit pisang sehingga dapat dimanfaatkan 

menjadi produk yang bernilai ekonomis (Yanti, Nurhikmah & Hidayat, 2020). 

Permasalahan tersebut dapat menantang siswa untuk mengolah limbah kulit 

pisang agar terbentuk suatu produk. (Adhiyasa, Suweken, & Suryawan, 2018). 

Model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik tersebut yaitu model 

pembelajaran berbasis proyek. (Syarif, Fadiawati, & Syamsusi, 2019). 

 

Model pembelajaran berbasis proyek adalah suatu model pembelajaran yang 

melibatkan proyek dalam proses pembelajaran (Jagantara, Adnyana & Widiyanti, 

2014). Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada 

pertanyaan dan permasalahan (problem) yang sangat menantang dan menuntut 

siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melaku- 

kan kegiatan investigasi, serta menghasilkan produk yang berguna (Muderawan, 

Siwa, & Tika, 2013). Pembelajaran berbasis proyek bertujuan memecahkan 

permasalahan dengan mengangkat dari peristiwa sehari-hari di mana siswa 
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memiliki kesempatan untuk menemukan pengetahuan baru dihubungkan dengan 

pengetahuan prasyarat (Pratama & Prastyaningrum, 2016). 

 

Model PBP mengajak siswa untuk belajar terstruktur dan terorganisasi dalam 

suatu proyek atau dalam bentuk lain sesuai dengan isu-isu lingkungan yang ada 

(Muharomah, Fadiawati & Saputra, 2019).  Model PBP dapat mengatur pembe- 

lajaran tentang proyek di mana siswa melakukan investigasi mendalam terhadap 

topik yang nyata untuk mengintegrasikan pengetahuan dan menyajikan hasil me- 

reka belajar (Putri, Fadiawati, Syamsusi & mahfudz, 2019). Maka dari itu, di da- 

lam proses pembelajaran disarankan untuk menerapkan pembelajaran yang men- 

dorong siswa menghasilkan karya kreatif dan kontekstual yaitu dengan menerap- 

kan pendekatan pembelajaran yang menghasilkan karya berorientasi pemecahan 

masalah (problem solving) (Kemendikbud, 2013). 

 

Kesuksesan proses pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mendu- 

kung keterlaksanaan proses pembelajaran. Faktor-faktor pendukung proses pem- 

belajaran diantaranya yaitu guru, siswa, dan media pembelajaran. Media pem- 

belajaran merupakan segala perlengkapan yang dipakai dalam usaha pendidikan, 

salah satunya ialah Lembar kerja siswa (LKS) (Broto, 2020).  LKS merupakan 

suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas berisi materi, ringkasan, dan 

petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

siswa yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai (Prastowo, 2013). 

Selain itu, LKS juga memuat perintah untuk mengumpulkan data, membuat suatu 

produk dan semacamnya sehingga mampu mendorong kreativitas dan imajinasi 

siswa (Wati & Santosa, 2017). 

 

Guru perlu membuat LKS sendiri agar menjadi lebih menarik dan kontekstual di- 

sesuaikan dengan situasi dan kondisi di sekolah serta dapat mengaktifkan siswa 

dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

(Sukmagati, Yulianti & Sugianto, 2020).  Namun dalam kenyataannya dilapangan 

bahwa guru masih jarang memberikan LKS kepada siswa, guru juga cenderung 

belum menggunakan pendekatan berbasis proyek sehingga pemecahan masalah 

siswa kurang terlatih (Simamora, 2020).  Penggunaan LKS dapat membantu 



4 
 

 

guru dalam proses pembelajaran agar lebih optimal dan terencana dengan baik. 

(Rhaudah, Setyarini & Fadiawati, 2019). Pengembangan LKS merupakan suatu 

hal yang dapat mendukung proses kegiatan belajar mengajar di dunia pendidikan 

(Barlenti, Hasan, & Mahidin, 2017). 

 

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran berbasis pro- 

yek. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajran berba- 

sis proyek dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa (Muharomah, 

Fadiawati, & Saputra, 2019), meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Syarif, Fadiawati, & Syamsuri, 2019), meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

(Putri, Fadiawati, & Syamsuri, 2019). Berdasarkan penelitian yang telah dilaku- 

kan terbukti bahwa dengan penggunaan model pembelajaran berbasis proyek da- 

pat meningkatkan beberapa katerampilan yang dibutuhkan siswa. 

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan melakukan wawancara guru mata 

pelajaran kimia di 4 SMA di Lampung yaitu 1 SMA di Bandar Lampung dan 3 

SMA di Lampung Timur yaitu SMA Negeri 14 di Bandar Lampung, SMA Negeri 

1 Sekampung , SMA Negeri 2 Sekampung, dan SMAN 1 Labuhan Maringgai. 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 4 orang guru dan 30 siswa SMA Negeri 

14 di Bandar Lampung yang telah melakukan pembelajaran berbasis proyek. 

Hasil yang didapatkan setiap guru menggunakan metode pembelajaran yang ber- 

beda-beda, yaitu 50% guru menggunakan metode ceramah dan 25% guru meng- 

gunakan metode diskusi. Hasilnya menunjukkan seluruh guru menggunakan LKS 

dalam kegiatan pembelajaran, namun guru kimia lebih banyak menggunakan 

LKS berbasis non eksperimen dibandingkan LKS berbasis eksperimen. Sebanyak 

75% guru menyatakan LKS yang digunakan berasal dari penerbit tertentu dan 

25% dibuat sendiri oleh guru melalui modifikasi dari beberapa sumber misalnya 

buku dan internet. Lembar kerja siswa dari penerbit sudah berisi materi yang 

lengkap, tetapi kegiatan yang disajikan kurang dapat memfasilitasi peran siswa 

dalam pembelajaran dan memecahkan masalah dikehidupan sehari-hari dan tidak 

menghasilkan produk yang berguna melalui petunjuk-petunjuk kegiatan dalam 

LKS. Lembar kerja siswa ini lebih banyak berisi soal-soal yang dapat dijawab 

hanya dengan menyalin dari ringkasan materi yang ada. Seluruh guru telah meng- 
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gunakan LKS yang sudah mengacu KI dan KD berdasarkan kurikulum 13 revisi 

dan mereka telah merumuskan indikator dalam LKS sesuai dengan KI dan KD 

kurikulum 2013 revisi. 

 

Sebanyak 50% guru mengetahui pembelajaran berbasis proyek namun tidak bisa 

membuat LKS berbasis proyek karena tidak mempunyai panduannya. LKS yang 

digunakan guru sudah menggambarkan wacana atau fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari, akan tetapi LKS yang digunakan belum mampu melatih siswa dalam 

memecahkan masalah karena guru cenderung mengadopsi secara langsung LKS 

yang masih belum jelas keterampilan apa yang akan didapatkan oleh siswa dengan 

LKS tersebut sehingga siswa tidak mendapatkan kesempatan untuk berlatih kete- 

rampilan tertentu termasuk keterampilan pemecahan masalah. 

 

Hasil pengisian angket oleh siswa kelas IX MIA SMAN 14 Bandar Lampung ter- 

hadap pembejaran berbasis proyek daur ulang limbah minyak menunjukkan bah- 

wa sebanyak 75% siswa menggunakan LKS dalam pembelajaran, LKS proyek 

daur ulang minyak jelantah telah mengandung wacana, soal dan langkah kerja da- 

lam mengerjakan proyek. Sebanyak 74% siswa menyatakan tidak setuju dengan 

adanya pertanyaan yang disajikan dalam LKS menjadi pedoman bagi siswa dalam 

pengerjaan proyek. Sebanyak 15% siswa menyenangi pembelajaran kimia dengan 

model PBP sehingga pembelajaran berjalan dengan baik. Sebanyak 15% siswa 

mengalami kesulitan menggunakan LKS model PBP sehingga pembelajaran kimia 

dengan model PBP membuat siswa aktif bertanya tentang hal-hal yang kurang di- 

mengerti. Sebanyak 15% siswa kesulitan memecahkan masalah pembelajaran 

dengan model PBP. Siswa menyatakan LKS hasil modifikasi guru memiliki tam- 

pilan yang kurang menarik karena LKS yang ada cenderung hanya hasil fotoko- 

pian sehingga warnanya hanya hitam putih, sedangkan LKS dari penerbit lebih 

menarik karena berisi gambar dan berwarna cerah akan tetapi isi hanya menggu- 

nakan kertas buram sehinggga kurang diminati siswa unrtuk membacanya. Seba- 

nyak 15% siswa tidak menyetujui pembelajaran seperti ini digunakan dalam mate- 

ri kimia yang lain. LKS yang selama ini digunakan hanya memuat ringkasan ma- 

teri yang merupakan penjabaran dari pokok bahasan, isinya singkat dan padat se- 

hingga materi pada LKS tidak tercakup semuanya, LKS juga berisi contoh-contoh 
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soal dan penyelesaiannya, latihan soal, panduan praktikum atau demonstrasi dan 

soal-soal evaluasi. Berdasarkan hasil angket dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar LKS yang digunakan belum berbasis proyek dan belum berorintasi dengan 

pemecahan masalah yang sesuai dengan indikator pemecahan masalah. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perlu dilakukan pe- 

ngembangan media pembelajaran berupa LKS berbasis proyek. Oleh karena itu, 

dilakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan LKS model pembelajaran 

berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit pisang berorientasi peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah”. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

 
 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka rumusan masalah, dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas LKS model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan 

limbah kulit pisang berorientasi peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah dikembangkan? 

2. Bagaimana karakteristik LKS model pembelajaran berbasis proyek peman- 

faatan limbah kulit pisang berorientasi peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah dikembangkan? 

3. Bagaimana tanggapan guru terhadap model pembelajaran berbasis proyek 

pemanfaatan limbah kulit pisang berorientasi peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah yang dikembangkan? 

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap LKS model pembelajaran berbasis 

proyek pemanfaatan limbah kulit pisang berorientasi peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah yang dikembangkan? 

5. Apa kendala dan faktor pendukung dalam mengembangkan produk LKS 

model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit pisang ber- 

orientasi peningkatan keterampilan pemecahan masalah? 
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C. Tujuan Penelitian 

 
 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengembangkan LKS model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan 

limbah kulit pisang berorientasi peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

yang dikembangkan. 

2. Mengetahui validitas LKS model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan 

limbah kulit pisang berorientasi peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

dikembangkan. 

3. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap LKS model pembelajaran berbasis 

proyek pemanfaatan limbah kulit pisang berorientasi peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah yang telah dikembangkan. 

4. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap LKS model pembelajaran berbasis 

proyek pemanfaatan limbah kulit pisang berorientasi peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah yang dikembangkan. 

5. Mendeskripsikan kendala dan faktor pendukung dalam mengembangkan LKS 

model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit pisang ber- 

orientasi peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

 
 

D. Manfa at Penelitian 

 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa diharapkan LKS hasil pengembangan mampu menumbuhkan ke- 

aktifan dan minat siswa dalam belajar, serta mampu melatih keterampilan 

pemecahan masalah siswa. 

2. Bagi guru diharapkan LKS hasil pengembangan dapat menambah media 

pembelajaran baru, yang diharapkan dapat menunjang kegiatan belajar me- 

ngajar serta dapat disebarkan ke sekolah lain yang mempunyai karakteristik 

yang sama. 

3. Bagi sekolah diharapkan LKS hasil pengembangan dapat menambah referensi 

media pembelajaran di sekolah dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas 
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pendidikan terutama pada pembelajaran kimia di sekolah. 

 

 
E. Ruang Lingkup Penelitian 

 
 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Indikator keterampilan Kemampuan pemecahan masalah yang akan diteliti, 

yaitu merumuskan masalah; mengembangkan jawaban sementara (hipotesis); 

menguji hipotesis mengembangkan & mengambil kesimpulan; & menerapkan 

kesimpulan pada data atau pengalaman baru (Beyer, 1995). 

2. Langkah-langkah model pembelajaran berbasis proyek yang dikembangkan 

oleh The George Lucas Educational Foundation (2005) 

3. Kevalidan LKS hasil pengembangan diukur berdasarkan hasil validasi ahli. 

Suatu produk dikatakan valid apabila memenuhi validasi isi, validasi keter- 

bacaan dan validasi konstruk (Nieveen dalam Sunyono, 2013). Pengem- 

bangan dikatakan valid jika hasil validasi ahli minimal berkriteria tinggi 

(Arikunto, 2010) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

A. Media Pembelajaran 

 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat 

merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendo- 

rong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik (Schramm, Wilbut, 1978). 

Menurut Gerlach dan Ely (1971) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 

dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana, 

sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Selain itu guru juga akan 

lebih mudah dalam menjelaskan materi maupun tujuan pembelajaran serta tugas 

individu ataupun kelompok dengan bantuan media pembelajaran yang tepat. 

Bukan hanya mendapatkan penjelasan, siswa juga dapat membaca sendiri atau 

melihat, mendengar, maupun menyimak materi dan contohnya melalui peran 

media pembelajaran. 

 

Sementara itu, menurut Susilana & Riyana (2008) mengelompokkan media berda- 

sarkan jenisnya, yaitu : 

1. Media visual : yaitu media yang hanya dapat dilihat, yang termasuk 

kelompok visual, seperti foto, gambar, poster, grafik, kartun, liflet, 

buklet, torso, film bisu, model 3 dimensi seperti diorama dan mokeup. 

2. Media Audio : adalah media yang hanya dapat didengar saja, seperti 

kaset audio, radio, MP3 Player, iPod. 

3. Media Audio Visual : yaitu media yang dapat dilihat sekaligus dapat 

didengar, seperti film bersuara, video, televisi, sound slide, 

4. Multimedia : adalah media yang dapat menyajikan unsur media secara 

lengkap seperti suara, animasi, video, grafis dan film. Multimedia 

sering diidentikan dengan komputer, internet dan pembelajaran berbasis 

komputer (CBI). 

5. Media Realia : yaitu semua media nyata yang ada dilingkungan alam, 

baik digunakan dalam keadaan hidup maupun sudah diawetkan, seperti 
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tumbuhan, batuan, binatang, insektarium, herbarium, air, sawah dan 

sebagainya. 

 

Fadiawati & Syamsuri (2016) mengemukakan bahwa berdasarkan fungsinya me- 

dia pembelajaran dibagi menjadi dua bagian yaitu: 

1. Pembawa informasi (ilmu pengetahuan), seperti papan tulis, kapur, spi- 

dol, mistar, komputer/laptop, dan LCD Proyektor. Terkadang media ini 

digolongkan sebagai sarana atau alat bantu. 

2. Alat untuk menanamkan konsep seperti model molekul, peralatan labora- 

torium, lembar kerja peserta didik, bahkan segala sesuatu dalam kehidu- 

pan seharihari (misalnya jeruk, cuka, sabun, dan kapur untuk menjelas-kan 

asam-basa, kerupuk, pasta gigi, daun dan nasi untuk menjelaskan koloid, 

besi berkarat, apel dan pisang untuk menjelaskan konsep redoks dan 

sebagainya). 

Selain itu, adapun fungsi dari media pembelajaran bagi pengajar menurut Sanaky, 

2009 yaitu: 

1. Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan. 
2. Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik. 

3. Memberikan kerangka sistematis mengajar dengan baik. 

4. Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran 

5. Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran 

6. Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar 

7. Meningkatkan kualitas pelajaran 

Adapun fungsi media pembelajaran bagi siswa adalah untuk : 

 

1. Meningkatkan motivasi belajar pembelajar. 

2. Memberikan dan meningkatkan variasi belajar pembelajar. 

3. Memberikan struktur materi pelajarandan memudahkan pembelajar 

untuk belajar 

4. Memberikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematis 

sehinggamemudahkan pembelajar untuk belajar 

5. Merangsang pembelajar untuk berfokus dan beranalisis. 

6. Menciptakan kondisi dan setuasi belajar tanpa tekanan 

7. Pembelajar dapat memahami materi pelajaran dengan sistematis 

yangdisajikan pngajar lewat media pembelajaran 

 

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah memperlancar 

interaksi antara guru dan siswa sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif 

dan efisien. Tetapi secara khusus ada beberapa manfaat media yang lebih rinci. 

Menurut Kemp dan Dayton (dalam Depdiknas, 2003) mengidentifikasikan 

beberapa manfaat media dalam pembelajaran yaitu: 

1. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan. 
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2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 

3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga. 

5. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

6. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan di mana saja 

dan kapan saja. 

7. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan 

proses belajar. 

8. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif. 

 

Adapun kegunaan media dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

1. penyajian pesan harus diperjelas agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 

bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 

2. mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti: (a) objek yang 

terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, film, atau model; (b) objek 

yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film, atau gambar; (c) gerak yang 

terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse atau highs- 

peed photoghraphy; (d) kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa 

ditampilkan lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara 

verbal; (e) objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disaji- 

kan dengan model, diagram, dan lain-lain; serta (f) konsep yang terlalu luas 

(gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-lain) dapat divisualkan dalam 

bentuk film, film bingkai, gambar, dan lain-lain. 

3. penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif 

siswa. Dalam hal ini media berguna untuk: (a) menimbulkan gairah belajar; 

(b) memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara siswa dengan ling- 

kungan dan kenyataan; c. memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut 

kemampuan dan minatnya. 

4. dengan sifat yang unik pada tiap siswa, ditambah lagi dengan lingkungan dan 

pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan diten- 

tukan sama untuk setiap siswa, maka guru banyak mengalami kesulitan bila- 

mana semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar 

belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat di- 

atasi dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam:a. Mem- 
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berikan perangsang yang sama; b. mempersamakan pengalaman;c.menimbul- 

kan persepsi yang sama (Sadiman dkk., 2011). 

 

B. Lembar Kerja Siswa 

 
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu sumber belajar dan termasuk 

salah satu media pembelajaran. LKS digunakan sebagai alat bantu bagi guru da- 

lam menyampaikan suatu materi kepada siswa (Fadiawati & Syamsuri, 2016). 

Lembar kegiatan siswa merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar 

kertas berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembe- 

lajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik yang mengacu pada kompetensi 

dasar yang harus dicapai (Prastowo, 2013). LKS berisi panduan bagi siswa yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah 

(Trianto, 2010). 

 

Menurut Sriyono (1992) LKS dibagi ke dalam 3 jenis, yaitu : 

 
a. LKS Fakta, LKS ini merupakan tugas yang sifatnya hanya mengarahkan 

siswa untuk mencari fakta atau hal-hal yang berhubungan dengan bahan 

yang akan diajarkan (fakta atau informasi) 

b. LKS Pengkajian, LKS ini merupakan penggalian pengertian tentang 

bahan ke arah pemahaman, dapat berupa tugas, baik untuk bereksperimen 

maupun untuk mengamati. 

c. LKS Pemantapan/Kesimpulan, LKS ini sifatnya untuk memantapkan 

materi pelajaran yang telah dikaji dalam diskusi kelas dimana kebenaran 

atau kesimpulannya telah ditemukan dan diterima oleh semua peserta 

diskusi, dapat berupa tugas untuk mengarang, merangkum, membuat 

paper menyusun bagan yang dikerjakan secara individual. 

 

LKS yang berkualitas baik merupakan LKS yang telah memenuhi syarat-syarat 

sebagai berikut: 

 

1. Syarat didaktik, artinya suatu LKS harus mengikuti asas belajar-mengajar yang 

efektif, yaitu: memperhatikan adanya perbedaan individual, menekankan pada 

proses untuk menemukan konsep, memiliki variasi stimulus melalui berbagai 

media dan kegiatan, dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 
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emosional, moral, dan estetika pada diri siswa (Siddiq, Isniatun, & Sungkono, 

2008). 

2. Syarat konstruksi yaitu syarat-syarat yang berkenaan dengan penggunaan 

bahasa, susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan. Syarat 

konstruksi LKS yang baik menurut Widjajanti (2008) adalah: 

a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan anak. 

b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

Hal-hal yang perlu diperhatikan agar kalimat menjadi jelas maksudnya, 

yaitu: 

(1) Hindarkan kalimat kompleks. 

(2) Hindarkan “kata-kata tak jelas” misalnya “mungkin”, “kira-kira”. 

(3) Hindarkan kalimat negatif, apalagi kalimat negatif ganda. 

(4) Menggunakan kalimat positif lebih jelas daripada kalimat negatif. 

c. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

anak. Apalagi konsep yang hendak dituju merupakan sesuatu yang kom- 

pleks, dapat dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana dulu. 

d. Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka. Pertanyaan dianjurkan meru- 

pakan isian atau jawaban yang didapat dari hasil pengolahan informasi, 

bukan mengambil dari perbendaharaan pengetahuan yang tak terbatas. 

e. Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan keterbacaan 

siswa. 

f. Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada siswa 

untuk menulis maupun menggambarkan pada LKS. Memberikan bingkai 

dimana anak harus menuliskan jawaban atau menggambar sesuai dengan 

yang diperintahkan. Hal ini dapat juga memudahkan guru untuk memerik- 

sa hasil kerja siswa. 

g. Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. Kalimat yang panjang 

tidak menjamin kejelasan instruksi atau isi. Namun kalimat yang terlalu 

pendek juga dapat mengundang pertanyaan. 

h. Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. Gambar lebih dekat 

pada sifat konkrit sedangkan kata-kata lebih dekat pada sifat “formal” atau 

abstrak sehingga lebih sukar ditangkap oleh anak. 

i. Dapat digunakan oleh anak-anak, baik yang lamban maupun yang cepat. 

j. Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber motivasi. 

k. Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya. Misalnya, 

kelas, mata pelajaran, topik, nama atau nama-nama anggota kelompok, 

tanggal dan sebagainya. 

 
3. Syarat teknis yang meliputi: 

a. Tulisan Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau 

romawi, menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan huruf biasa 

yang diberi garis bawah, menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu
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baris, menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan 

jawaban siswa, dan mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf 

dengan besarnya gambar serasi. 

b. Gambar yang baik untuk LKS adalah yang dapat menyampaikan         pesan 

atau isi dari gambar tersebut secara efektif kepada penguna LKS. Gambar 

tersebut juga harus memiliki kejelasan isi atau pesan dari gambar                itu 

secara keseluruhan. 

c. Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah LKS. Apabila 

suatu LKS ditampilkan dengan penuh kata-kata, kemudian      ada sederetan 

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa, hal ini akan menimbulkan 

kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila 

ditampilkan dengan gambarnya saja tidak memungkin pesannya atau 

isinya akan sampai. Jadi yang baik adalah LKS yang memiliki kombinasi 

antara gambar dan tulisan (Siddiq, Isniatun, & Sungkono, 2008). 

 

Langkah-langkah penyusunan LKS Untuk mengembangkan LKS ada langkah- 

langkah yang dapat diikuti yaitu: 

a. Mengkaji materi yang akan dipelajarisiswa yaitu dari kompetensi dasar, 

indikator hasil belajarnya dan sistimatika keilmuannya 

b. Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan 

pada saat mempelajari materi tersebut 

c. Menentukan bentuk LKS yang sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan 

d. Merancang kegiatan yang akan ditampilkan pada LKS sesuai dengan 

keterampilan proses yang akan dikembangkan 

e. Mengubah rancangan menjadi LKS dengan tata letak yang menarik, 

mudah dibaca dan digunakan 

f. Menguji coba LKS apakah sudah dapat digunakan siswa untuk melihat 

kekurangan-kekurangannya 

g. Merevisi kembali LKS ( Devi, Sofiraeni, dan Khairuddin. 2009) 

 

Menurut Fadiawati dan Syamsuri (2016), untuk membuat LKS salah satu format 

yang dapat diikuti seperti berikut: 

a. Judul Kegiatan, berisi topik kegiatan sesuai dengan kompetensi yang 

harus dicapai oleh siswa 

b. Indikator pencapaian kompetensi, berisi uraian indikator ranah kognitif 

proses dan psikomotor seperti yang telah dirancang dalam RPP 

c. Petunjuk penggunaan, berisi petunjuk-petunjuk singkat dengan maksud 

untuk memudahkan siswa melalui tahapan-tahapan dalam proses 

pembelajaran 

d. Sajian isi, sangat tergantung pada skenario dalam RPP dan strategi 

pembelajaran yang dipakai. Sajian isi dibuat sedemikian rupa agar sis- 

wa dapat melakukan observasi, praktikum, analisis data, berdiskusi, 
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atau kegiatan belajar lain sehingga siswa diarahkan untuk menemukan 

konsep terkait materi yang sedang dipelajari secara mandiri 

e. Penilaian dan rubrik, berisi pertanyaan-pertanyaan ataupun penugasaan 

lainnya untuk mengukur kompetensi siswa 

 

Adapun fungsi dari LKS menurut Widjajanti (2008) adalah sebagai berikut: 

1. merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau 

memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar 

mengajar, 

2. dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat 

waktu penyajian suatu topik, 

3. dapat untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai siswa, 

4. dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas, 

5. membantu siswa dapat lebih aktif dlam proses belajar mengajar, 

6. dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun secara rapi, 

sistematis mudah dipahami oleh siswa sehingga mudah menarik 

perhatian siswa, 

7. dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan 

motivasi belajar dan rasa ingin tahu, 

8. dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau 

klasikal karena siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan 

kecepatan belajarnya, 

9. dapat digunakan untuk melatih siswa menggunakan waktu seefektif 

mungkin, 

10. dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

 

Berikut manfaat LKS dalam proses Pembelajaran menurut Arsyad (2005) antara 

lain yaitu : 

1. memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar 

semakin lancar dan dapat meningkatkan hasil belajar. 

2. meningkatkan motivasi siswa dengan mengarahkan perhatian siswa, 

sehingga memungkinkan siswa belajar sendiri sesuai dengan kemampuan 

dan minatnya. 

3. penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu. 

4.siswa akan mendapatkan pengalaman yang sama mengenai suatu peristiwa 

dan memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan lingkungan 

sekitar 

 
 

C. Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) adalah sebuah model pembelajaran yang 

inovatif, yang menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang 

kompleks. PBP merupakan bagian dari proses pembelajaran yang memberikan 
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penekanan kuat pada pemecahan masalah sebagai suatu usaha kolaboratif 

(Richmond & Striley, 1996). Project based learning adalah suatu model yang 

dapat mengorganisir proyek-proyek dalam pembelajaran (Giilbahar & Tinmaz, 

2006). 

 

Model PBP dilakukan agar siswa mampu mengaitkan komponen beragam peme- 

cahan masalah, mengaitkan antar materi, pertanyaan terbuka, hands on, kerja ke- 

lompok, kegiatan kelompok interaktif dan siswa dapat menghasilkan produk yang 

nyata (Clark & Ernst, 2007) Terdapat 5 fitur penting pada PBP yaitu pertanyaan 

atau masalah otentik yang mendorong kegiatan untuk mendapatkan konsep dan 

prinsip, kelompok penyelidikan antara siswa, guru dan anggota masyarakat saat 

mereka berkolaborasi tentang pertanyaan atau masalah, siswa dituntut berpikir, 

keterlibatan siswa dalam penyelidikan, dan serangkaian artefak atau produk yang 

menjawab pertanyaan masalah (Diawati, Liliasari, Setiabudi & Buchari, 2017). 

Diffily and Sassman dalam Abidin (2014) menjelaskan bahwa model pembelaja- 

ran ini memiliki tujuh karakteristik sebagai berikut: a) melibatkan siswa secara 

langsung dalam pembelajaran, b) menghubungkan pembelajaran dengan dunia 

nyata, c) dilaksanakan dengan berbasis penelitian, d) melibatkan berbagai sumber 

belajar, e) bersatu dengan pengetahuan dan keterampilan, f) dilakukan dari waktu 

ke waktu, dan g) diakhiri dengan sebuah produk tertentu. 

 

Adapun tahap-tahap PBP yang dikembangkan oleh TGLEF (2005) agar siswa 

dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, yakni (1) start with the Essensial 

Question, (2) design a Plan for the Project, (3) create a Schedule, (4) monitor 

Students and Project Progress, (5) assess the Outcome, dan (6) evaluate the 

Experience. 

 

Langkah pertama pada model PBP yaitu penentuan pertanyaan mendasar (start 

with the essential question ), yang dapat memberikan penugasan kepada siswa 

dengan topik yang sesuai dengan dunia nyata sehingga siswa dapat mengajukan 

pertanyaan esensial untuk memecahkan masalah (Wicaksana, Wardono & Ridlo, 

2018). Langkah kedua yaitu mendesain rancangan proyek (design a plan for the 

project). Siswa berkolaborasi dengan guru mendesain rancangan proyek yang 
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berisi tentang aturan main, dan pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam 

menjawab pertanyaan esensial serta merancang alat dan bahan yang dapat digu- 

nakan untuk menyelesaikan proyek. 

 

Langkah ketiga yaitu menyusun jadwal (create a schedule). Guru dan siswa se- 

cara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivi- 

tas pada tahap ini antara lain: 1) membuat timeline (alokasi waktu) untuk menye- 

lesaikan proyek; 2) membuat deadline (batas waktu akhir) penyelesaian proyek; 

3) membawa siswa agar merencanakan cara yang baru; 4) membimbing siswa ke- 

tika mereka membuat cara yang tidak berhubungan dengan proyek; dan 5) me- 

minta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara 

(TGLEF, 2005;  Nurlianti, 2017;  Sari, 2018). 

 

Langkah keempat model PBP yaitu memonitor siswa dan kemajuan proyek (moni- 

tor the students and the progress of the project). Pada tahap ini, guru bertanggung 

jawab melakukan monitor terhadap aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek. 

Guru membuat sebuah rubrik yang dapat merekam keseluruhan aktivitas yang 

penting, agar mempermudah proses monitoring. Langkah kelima yaitu menguji 

hasil (assess the outcome). Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam me- 

ngukur ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing- 

masing siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang sudah di- 

capai siswa, membantu guru dalam menyusun strategi pembelajaran selanjutnya. 

 

Langkah keenam yaitu mengevaluasi pengalaman (evaluate the experience). Pada 

tahap ini, guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek 

yang sudah dijalankan. Pada tahap ini siswa diminta untuk mengungkapkan pera- 

saan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. Guru dan siswa me- 

ngembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama proses pembe- 

lajaran (TGLEF, 2005; Sari, 2018). 

 

Keuntungan pembelajaran berbasis proyek menurut Kemendikbud (2014) 

menyatakan bahwa: 

1). Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar, mendo- 

rong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan penting, dan me- 

reka perlu untuk dihargai. 2). Meningkatkan kemampuan pemecahan 
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masalah. 3). Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil 

memecahkan problem-problem yang kompleks. 4). Meningkatkan kola- 

borasi. 5).Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan mem- 

praktikkan keterampilan komunikasi. 6). Meningkatkan keterampilan 

peserta didik dalam mengelola sumber. 7).Memberikan pengalaman ke- 

pada peserta didik pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi pro- 

yek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti per- 

lengkapan untuk menyelesaikan tugas. 8).Menyediakan pengalaman be- 

lajar yang melibatkan peserta didik secara kompleks dan dirancang 

untuk berkembang sesuai dunia nyata. 9).Melibatkan para peserta didik 

untuk belajar mengambil informasi dan menunjukkan pengetahuan 

yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata. 10). 

Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan, sehingga peserta 

didik maupun pendidik menikmati proses pembelajaran. 

 

Sedangkan kelemahan PBP menurut Kemendikbud (2014) adalah : 

 

1. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

2. Membutuhkan biaya yang cukup banyak 

3. Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional 

dimana instruktur memegang peran utama di kelas. 

4. Banyaknya peralatan yang harus disediakan. 

5. Peserta didik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pe- 

ngumpulan informasi akan mengalami kesulitan. 

6. Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam kerja ke- 

lompok. 

7. Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok ber- 

beda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa memahami topik secara 

keseluruhan 

 
 

D. Keterampilan pemecahan masalah 

 

Kehidupan setiap individu manusia tidak terlepas dari adanya suatu masalah. Ma 

salah dapat timbul dalam berbagai macam situasi. Masalah adalah suatu stimulus 

yang menuntut suatu respon tertentu, masalah dapat timbul setiap kali terjadi 

perubahan yang tidak menguntungkan bagi diri sendiri maupun lingkungan. 

Dengan adanya berbagai macam masalah, setiap manusia diharuskan untuk meng- 

hadapi masalah tersebut guna memenuhi segala kebutuhan hidupnya (Mahira, 

2012; Meidayanti , 2019). 

 

Masalah dapat didefinisikan sebagai suatu situasi yang dihadapi oleh seseorang 

atau kelompok yang memerlukan suatu pemecahan tetapi individu atau kelompok 
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tersebut tidak memiliki cara yang langsung dapat menentukan solusinya. Hal ini 

berarti suatu masalah dapat ditemukan solusinya dengan menggunakan strategi 

berpikir yang disebut pemecahan masalah (Krulik dan Rudnick, 1995). Pemeca- 

han masalah merupakan suatu kegiatan manusia yang menggabungkan konsep- 

konsep dan aturan-aturan yang telah diperoleh sebelumnya, dan tidak sebagai 

suatu keterampilan generik (Dahar, 1989). 

 

Proses pemecahan masalah juga telah diungkapkan oleh Beyer (1995), yaitu 1) 

merumuskan masalah atau soal; 2) mengembangkan jawaban sementara (hipote- 

sis); 3) menguji jawaban sementara; 4) mengembangkan & mengambil kesimpu- 

lan; & 5) menerapkan kesimpulan pada data atau pengalaman baru. 

 
Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah menurut Beyer dalam 

Nasution (1999). 

 

Langkah Pemecahan Masalah Indikator 

Merumuskan masalah  Siswa mengidentifikasi masalah 

 Siswa mengumpulkan informasi 

 Siswa menuliskan rumusan masalah 

Mengembangkan hipotesis  Siswa merumuskan hipotesis (menge- 
tahui bahwa ada lebih dari satu solusi 

pemecahan masalah) 

 Siswa menyusun rancangan pengujian 

hipotesis 

Menguji hipotesis sementara Siswa menguji hipotesis berdasarkan 
rancangan yang telah dibuat 

Mengembangkan dan mengambil 

kesimpulan 
 Siswa mengevaluasi hubungan antara 

bukti dan hipotesis 

 Siswa merumuskan kesimpulan 

Menerapkan kesimpulan pada data 

atau pengalaman baru 

Siswa mampu menerapkan kesimpulan 

berdasarkan langkah-langkah pemecahan 

masalah yang telah dilakukan pada 

pengalaman baru 
 

 

Apabila siswa telah memahami strategi, prosedur serta langkah-langkah dalam 

proses pemecahan masalah maka diharapkan siswa memiliki kemampuan peme- 

cahan masalah dengan baik.  Semakin banyak masalah yang dapat diselesaikan 

maka siswa akan mempunyai banyak pengalaman dalam memecahkan masalah



20 
 

maka semakin banyak memiliki kemampuan yang nantinya akan membantu 

dirinya untuk menghadapi masalah di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, ke- 

mampuan siswa dalam memecahkan masalah harus terus dilatih (Nasution, 

2008). 

 
E. Kulit Pisang 

 

Buah pisang merupakan makanan yang banyak dikonsumsi masyarakat karena 

dikenal sebagai salah satu sumber gizi dan sumber antioksidan yang bermanfaat 

sebagai penangkal radikal bebas. Pisang (Musa, sp.) merupakan salah satu komo-

ditas yang dapat dibudidayakan di seluruh daerah tropis, termasuk Indonesia. 

Pemanfaatan pisang selain dikonsumsi langsung setelah pisang masak, juga dapat 

diolah menjadi aneka pangan, seperti dodol pisang, keripik pisang, dan lain- lain 

(Aryani, Mu'awanah, & Widyantara. 2018). Hampir semua bagian dari tana- man 

pisang dapat dimanfaatkan seperti daun, batang, bongkol pisang, bunga pisang 

dan kulit buah pisang sekalipun. Begitu banyak makanan tradisional khas daerah 

yang menggunakan pengemasan dengan daun pisang, sehingga begitu besar 

ketergantungan pada tanaman pisang. Bagian dari pisang yang selama ini masih 

jarang dimanfaatkan adalah kulit pisang (Rahayu, 2015). 

 

Produksi pisang yang melimpah juga menghasilkan permasalahan klasik, yaitu 

limbah kulit pisang. Kulit pisang merupakan bahan buangan limbah buah pisang 

yang cukup banyak jumlahnya. Jumlah dari kulit pisang cukup banyak, yaitu ki- 

ra-kira 1/3 dari buah pisang yang belum dikupas (Widarti, Wardhini, & Sarwono, 

2015). Observasi dilakukan peneliti kepada beberapa pedagang keripik pisang di 

daerah Bandar Lampung. Hasil observasi menunjukkan bahwa rata-rata pedagang 

kripik pisang menggunakan sebanyak 2 ton buah pisang mentah selama 3 hari. 

Pada umumnya kulit pisang belum dimanfaatkan secara nyata, kulit pisang yang 

dihasilkan dibuang ke lingkungan sekitar sebagai limbah organik saja atau digu-

nakan sebagai makanan ternak seperti kambing, sapi dan kerbau ( Wilar, Indriyati, 

& Subarnas. 2014).  Kulit dari buah pisang jika dibuang sembarangan akan 

menjadi permasalahan limbah di alam karena akan meningkatkan keasaman 

tanah, mencemarkan lingkungan dan dapat menimbulkan becanda alam seperti  
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banjir dan tanah lonngsong. Berdasarkan permasalahan itulah penelitian tentang 

pengolahan limbah kulit pisang ini dilakukan agar lebih berguna untuk masya-

rakat dan mengurangi pencemaran lingkungan (Tri Retno, & Nuri, 2011). Jumlah 

kulit  pisang yang cukup banyak akan memiliki nilai jual yang menguntungkan 

apabila bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku makanan (Afriandi, Lahming & 

Yanto, 2018).  Memanfaatkan limbah kulit pisang selain dapat mengurangi 

limbah juga dapat meningkatkan nilai ekonominya serta mengembangkan peng-

gunaan bahan pangan lokal yang belum dimanfaatkan untuk memasuki pasaran 

global sehingga dapat membantu meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya 

industri rumah tangga (Hartono, & Janu, 2013). Limbah kulit pisang mengandung 

zat yang sangat dibutuhkan  oleh tubuh diiantaranya: 

 

Tabel 2. Kandungan kulit pisang menurut Anynomous(1978) 
 
 

Unsur Komposisi 

Air 69,80 % 

Karbohidrat 18,50 % 

Lemak 2,11% 

Protein 0,32% 

Kalsium 715 mg/100gr 

Pospor 117mg/100gr 

Besi 0,6mg/100gr 

Vitamin B 0,12mg/100gr 

Vitamun C 17,5mg/100gr 

 

 

Tak hanya itu, kulit pisang juga mengandung banyak antioksidan, seperti fenolik, 

flavonoid, tanin, karotenoid dan polifenol. Kulit pisang juga diketahui mengan- 

dung senyawa yang bersifat anti inflamasi dan anti mikroba yang efektif mampu 

melawan bakteri, jamur dan ragi (Atun dkk., 2007; Supriyanti dkk., 2017). Ber- 

dasarkan di atas, maka komposisi kimia terbanyak kulit pisang, di samping air 

adalah karbohidrat, yaitu sebesar 18,50%. Karbohidrat ini dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku untuk pembuatan alkohol yang berguna sebagai bahan bakar, 

bahan industri kimia bahan kecantikan dan kedokteran. Manfaat lain Kulit Pisang 

yaitu: Menjaga Kesehatan Pencernaan, Mencegah Kerusakan Sel, Menurunkan 

Kolesterol, Meningkatkan Sistem Kekebalan Tubuh, Pelindung Mata (Hartono, 

A., & Janu, 2013; Yuniarti, 2021). 
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F. Penelitian yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan mengenai pengembangan LKS berbasis model pem- 

belajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit pisang berorientasi pe- 

ningkatan pemecahan masalah ditunjukan dalam tabel 2. 

Tabel 3. Penelitian relevan 

 
No Peneliti Judul Metode Hasil 

1. Diawati, 

Liliasari, 

Setiabudi, & 

Buchari 

(2017) 

Students’ 

Construction 

Of A Simple 

Steam 

Distillation 

Apparatus And 

Development 

Of Creative 

Thinking 

Skills: A 

Project Based 
Learning 

Metode penelitian ini 

adalah studi kasus 

kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang 

digunakan adalah 

penilaian kinerja, 

wawancara, dan catatan 

lapangan. 

Siswa mempraktik- 

kan pemisahan mi- 

nyak atsiri dari kulit 

jeruk menggunakan 

alat distilasi uap yang 

dimodifikasi. Hasil ini 

menunjuk-kan bahwa 

melalui pembelajaran 

berbasis proyek dapat 

mengembangkan 

keterampilan berpikir 
kreatif siswa. 

2. Muharomah, 

Fadiawati, & 

Saputra, 

(2019) 

Efektivitas 

Pem-belajaran 

Berba-sis 

Proyek Daur 

Ulang Minyak 

Jelantah Dalam 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Berkomunikasi 

Siswa 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini ada- 

lah kuasi eksperimen de- 

ngan The MatchingOnly 

Pretest-Posttest Control 

GroupDesign. Instrumen 

yang digunakan ialah 

soal pretes & postes, 

instrumen kinerja. 

Simpulan dari 

penelitian ini adalah 

PBPDUMJ efektif 

dalam meningkatkan 

keterampilan 

berkomunikasi siswa 

SMA. 

3. Syarif, 

Fadiawati, & 

Syamsuri, 

M. (2019) 

The 

Effectiveness 

Of Waste 

Cooking Oil 

Recycling 

Project-Based 

Learning To 

Improve 

Students’ High 

Order 

Thingking 

Skills. 

Metode dalam peneli- 

tian ini adalah Kuasi 

eksperimen dengan 

desain the matching only 

pretest-posttest control 

group. Instrumen tes 

yang berisi soal pretes, 

postes, lembar penilaian 

kinerja produk siswa, 

angket respon siswa 

terhadap PBPDUMJ, 

kisi-kisisoal pretes dan 

postes, serta rubrik soal 

pretes dan postes. 

model PBPDUMJ 

efektif dalam mening- 

katkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi 

siswa. 

4. Putri 

Fadiawati, 

& Syamsuri, 
(2019) 

Using Projects- 

Based Learning 

In Improving 
Students' 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuasi 

eksperimen dengan the 
matching only pretest- 

model pembelajaran 

berbasis proyek daur 

ulang minyak jelantah 
efektif dalam 
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  Critical 

Thinking Skills 

To Recycle 

Waste Cooking 

Oil 

posttest control group 

design. Instrumen yang 

digunakan ialah: soal 

pretes dan soal postes 

keterampilan berpikir 

kritis, lembar penilaian 

kinerja produk siswa dan 

angket respon siswa 
terhadap PBP. 

meningkatkan 

keterampilan berpikir 

kritis siswa. 

5. Astuti, 

Fadiawati, & 

Saputra, 

(2019) 

Meningkatkan 

Keterampilan 

Berpikir 

Kreatif Siswa 

Sma 

Menggunakan 

Pembelajaran 

Berbasis 

Proyek Daur 

Ulang Minyak 

Jelantah. 

Metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode 

kuasi eksperimen de- 

ngan desain penelitian 

The Matching-Only Pre- 

test Posttest Control 

Group Instrumen yang 

digunakan adalah soal 

pretes dan postes berupa 

soal uraian keterampilan 

berpikir kreatif, angket 

respon siswa terhadap 

PBPD-MJ dan kinerja 

produk 

pembelajaran berbasis 

proyek daur ulang 

minyak jelantah 

efektif dalam 

meningkatkan 

keterampilan berpikir 

kreatif siswa. 

6. Barlenti, 

Hasan, & 

Mahidin, 

(2017). 

Pengembangan 

Lks Berbasis 

Project Based 

Learning Untuk 

Meningkatkan 

Pemahaman 

Konsep 

metode penelitian dan 

pengembangan atau re- 

search and developent 

(R and D) untuk meng- 

hasilkan sebuah produk 

tertentu, kemudian dila- 

kukan pengujian terha- 

dap keefektifan dari 
produk 

Penerapan LKS 

berbasis PjBL dapat 

meningkatkan 

pemahaman konsep 

siswa pada materi 

koloid 

7. Hikmiyah, 

& Ismail. 

(2021). 

Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Pjbl 

Berbantuan 

Minitab Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Memecahkan 

Masalah 

Matematika 

Pada Siswa 

Smp 

Penelitian ini tergolong 

jenis penelitian 

pengembangan dengan 

analisis deskriptif 

kuantitatif-kualitatif, 

karena mengembangkan 

perangkat pembelajaran 

Project Based Learning. 

Model pengembangan 

yang digunakan peneliti 

adalah model 

pengembangan 4D 

Hasil validasi RPP 

dan LKS berkriteria 

sangat baik dan ber 

kriteria baik. nilai ke- 

praktisan angket res- 

pon siswa dan guru 

terhadap RPP dan 

LKS dengan kriteria 

baik dari siswa de- 

ngan persentase 82% 

dan kriteria sangat ba- 

ik dari guru dengan 

persentase 90%., ke- 

mampuan memecah- 

kan masalah pada 

siswa meningkat 44% 

dari rata-rata 36 
menjadi rata-rata 80 

8. Hindriyanto, 
Utaya, & 

Pengaruh 
Model Project 

Penelitian ini merupakan 
tipe penelitan 

pembelajaran ber- 
basis proyek (PjBL) 
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 Utomo. 

(2019 

Based Learning 

Terhadap 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Geografi 

eksperimen semu atau 

quasi eksperimental. 

Instrumen penelitian 

terdiri Soal tes 

memiliki manfaat 

yang bermakna bagi 

keterampilan meme- 

cahkan masalah siswa 

Manfaat yang terba- 

ngun melalui aktivitas 

pembelajaran proyek 

yakni pemikiran kri- 

tis, kreatif, keterampi- 

lan spasial yang ber- 

guna bagi siswa untuk 

melakukan aktivitas 

penyelesaian 
permasalahan. 

9.  

Widiyatmoko 

& Pamelasari 

(2012) 

Pembelajaran 

Berbasis 

Proyek Untuk 

Mengembangk 

an Alat Peraga 

Ipa Dengan 

Memanfaatkan 

Bahan Bekas 

Pakai 

Alat pengumpulan data 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: a. 

nilai laporan akhir 

dengan menggunakan 

lembar penilaian 

laporan, dan b. nilai 

produk alat peraga IPA 

menggunakan lembar 

penilaian produk, 

pembelajaran proyek 

mahasiswa telah 

mampu mengembang- 

kan dan menghasilkan 

alat peraga IPA de- 

ngan baik, dibuktikan 

dari penilaian lapo- 

ran yang berisikan 

rancangan desain 

produk 

10. Hapsari, 

Lisdiana, & 

Sukaesih 

(2016) 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Berbasis 

Proyek 

Berbantuan 

Modul Daur 

Ulang Limbah 

Pada Literasi 

Sains 

Desain penelitian ini 

adalah quasi 

experimental design. 

Data dikumpulkan 

dengan metode tes, 

metode observasi dan 

metode angket 

Berdasarkan hasil pe- 

nelitian, dapat disim- 

pulkan bahwa penera- 

pan pembelajaran 

berbasis proyek 

dengan berbantuan 

modul daur ulang 

limbah berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap kemampuan 

literasi sains siswa di 
SMAN 3 Pekalongan. 

 

 
 

G. Konsep-konsep yang Berkaitan dengan Pemanfaatan Limbah Kulit 

pisang 

 

Konsep yang berkaitan dengan pemanfaatan limbah kulit pisang adalah sebagai 

berikut: kandungan kulit pisang seperti kabohidrat, protein dan lemak. Selain itu, 

konsep yang berhubungan dengan pemanaatan limbah kulit pisang yaitu pengom- 

posan reaksi bahan organik atau limbah kulit pisang dibantu mikro anaerob dan 

N,P,K menghasil kan metana, hara dan humus, reaksi fermentasi antara karbo- 

hidrat ditambah jamur saccharomyces cerreviseace menghasilkan etanol karbon 
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dioksida, reaksi hidrolisis antara pati limbah kulit pisang ditambah air meng- 

hasilkan gula, reaksi pada batre kering sel volta anode zink dan katode batang 

grafit berisi selai kulit pisang menghasilkan listrik. Struktur, tata nama, sifat, 

isomer, idetiikasi dan kegunaan senyawa alkanol (bioetanol)( Agra dkk, 1973; 

Setryorini dkk, 2006; sudarmadji k, 1989; Bahri, Aji & Yani, 2018; Khim dkk, 

2020). 

 

H. Kerangka Pemecahan Masalah 

 

Kerangka pemecahan masalah mencakup beberapa hal seperti sumber masalah, 

konsep-konsep pengetahuan yang terkait dengan masalah, akibat yang ditimbul- 

kan dari masalah dan solusi-solusi yang dapat digunakan untuk memecahkan ma- 

salah tersebut. Limbah kulit pisang dapat diolah menjadi beberapa produk, seperti 

pembuatan tepung kulit pisang (Aryani, Mu'awanah & Widyantara, 2018), bio- 

etanol (Bahri, Aji & Yani, 2019), biomaterial (Khim,. dkk., 2020), karbon aktif 

(Masriatini, R. 2018), dan pupuk (Ekawandani, & Kusuma , 2019 ). Kerangka 

pemecahan masalah limbah kulit pisang terdapat pada Gambar 1; 



 

Lanjutan kerangka pemecahan masalah 

 

 

 

 

Kerangka pemecahan masalah 

 
Kulit pisang merupakan bahan 

buangan atau limbah pisang yang 

cukup banyak jumlahnya. Kulit 

pisang yang dibuang sembarangan 

akan menimbulkan banyak 

penyakit dan mencemari 

lingkungan. 

 
A. Pembuatan tepung kulit pisang 

 

 

 

 

kandungan 

 

 
solusi 

 

C. Biomaterial 

 

 

 

 

 

 

 

 

solusi 

 

solusi 

 

 

 
B. pembuatan karbon aktif 

 

1. Menyiapkan alat dan bahan. 
2.  Kulit Pisang yang sudah dijemur 

dan dikeringkan dipotong kecil 

kecil. 

3. Kemudian keringkan dalam oven 

pada temperatur 105◦C selama 7 

jam. 

4. Haluskan hingga berbentuk serbuk. 

5. Serbuk kulit pisang dimasukkan ke 

1. Menyiapkan alat dan bahan 
2. Memotong kulit pisang kecil-kecil 

denganukuran kurang lebih 1 cm x 0,5 cm 

dengan pisau atau alat pengiris. 

3. Merendam kulit pisang dalam larutan 

natrium tiosulfat dan garam selama 1 jam, 

setelah itu ditiriskan. 

4. Kemudian kulit pisang dikeringkan 

menggunakan oven 60°C sampai kulit 

menjadi benar-benar kering. Setelah kering 

atau kadar air kurang lebih 14 persen. 

5. kulit pisang digiling/dihancurkan dengan 

menggunakan hammer mill atau ditumbuk. 

6. Hasil penggilingan kemudian diayak. 

Tepung kulit buah yang lolos dari ayakan 

dikemas dalam kantong plastik. 

a. Tahap persiapan elektroda baterai 
menyiapkan limbah kaleng minuman yang telah 

dipotong dengan ketinggian 6,5 cm dan kawat 

tembaga dengan panjang 7,5 cm. 

b. Pembuatan pasta kulit pisang 
Menyiapkan kulit pisang dengan jenis pisang. 

Limbah kulit pisang dipotong dan sedikit dihalus- 

kan agar getah yang terkandung dalam kulit pi- 

sang tersebut keluar. Setelah dihaluskan timbang 

sebanyak 100 gram, kemudian masukan ke dalam 

kaleng minuman dan tancapkan kawat tembaga 

pada tengah kaleng. 

c. Uji kelistrikan baterai kulit pisang menggunakan 

multimeter, untuk mengetahui tegangan yang 

dihasilkan. 

dalam furnace untuk pemben-tukan 

arang dengan temperatur 400◦C 

selama 1,5 jam 

6. Serbuk kulit pisang selanjutnya di 

ayak dengan ayakan 100 mesh 

7. Kemudian diaktifasi mengguna-kan 

KOH dengan perbandingan dengan 

waktu 0,5jam, 1jam, 1,5jam, 2jam 

dan 2.5jam 

8. Sample dianalisa untuk mengeta- 

hui karakteristik Karbon aktif yang 

meliputi Kadar Air, Kadar Abu, 

Luas Permukaan dan Daya Serap 

terhadap Iodium 
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Kandungan: 

1. Karbohidrat 

2. Protein 

3. Serat 

Limbah kulit 

pisang 



 

solusi 

E. Pupuk 

 
a. Kulit pisang ditimbang seberat 1500 gr. 

b. Kemudian dicacah dengan belender hingga halus. 
c. Kemudian dimasukkan masing-masing 500 gr kedalam 3 buah galon 

air yang berukuran 5 liter. 

d. Untuk galon pertama ditambahkan EM4 : 200 ml ; Aquadest : 800 ml 

dan Molase : 80 ml, 

e. Untuk galon kedua EM4 : 400 ml ; Aquadest : 700 ml dan Molase : 

90 ml dan gallon 

f. Untuk galon ketiga EM4 : 600 ml ; Aquadest : 600 ml dan Molase : 

100 ml. 

g. Kemudian diaduk sampai campuran di dalam Galon homogen dan 

ukur pH campuran. Lalu ditutup galon dengan penutup yang telah di 

pasang dengan selang plastik. 

h. Kemudian selang plastik di hubungkan ke gelas ukur yang terisi air 

penuh. 

i. Selanjutnya inkubasi dan lakukan pengamatan 7, 14, 21 hari hingga 

diperoleh cairan kental atau pupuk organik cair di dasar galon dan gas 

yang dihasilkan di dalam Gelas Ukur konstan. Pupuk organik cair di 

keluarkan melalui kran yang telah terpasang di galon. 

j. Kemudian analisa kandungan rasio C/N, pH dan rendemen. 

Kandungan : 

4. vitamin C dan B 

5. Selulosa 
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Lanjutan kerangka pemecahan 

masalah    
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D. Pembuatan bioethanol 

 
 

(I) pembuatan starter 
Menyiapkan alat dan bahan. Membuat larutan gula dengan mencampurkan 

gula murni dengan akuades lalu dimasukkan ketempat pembiakan, 

selanjutnya ditambahkan pupuk urea sebanyak 10 gram dan diaduk hingga 

tercampur sempurna, selanjutnya ditambahkan pupuk NPK sebanyak 10 

gram sambil diaduk kembali, lalu ditambahkan ragi roti sebanyak 100 gram 

kedalam botol, kemudian ditutup rapat dan disimpan ditempat gelap selama 

24 jam 

(II) hidrolisis 

Disiapkan kulit pisang sebanyak 1000 gram kemudian dipotong kecil-kecil, 

kemudian kulit pisang dicuci hingga bersih dan di blender sampai halus. 

Selanjutnya kulit pisang direbus dengan penambahan larutan HCL 5% 

sebanyak 500 ml sampai mendidih selama 90 menit, kemudian bubur kulit 

pisang didinginkan sampai suhu kamar 

(III) fermentasi 
di analisa pH rebusan kulit pisang untuk memastikan fermentasi dapat 

berlangsung dengan baik. Selanjutnya kulit pisang dimasukkan kedalam 

botol-botol kemudian ditambahkan starter sesuai dengan veariabel yang 

telah ditentukan. Kemudian campuran kulit pisang disimpan dalam ruangan 

gelap dengan suhu kamar selama waktu yang telah divariasikan 

(IV) Destilasi 
larutan kulit pisang yang telah difermentasikan disaring kemudian filtratnya 

dimasukkan ke labu distilasi untuk dimurnikan selama 120 menit, 

selanjutnya uap yang dihasilkan didinginkan dengan kondenser sehingga 

produk yang murni tertampung dalam wadah pemisah. Produk yang 

diperoleh selanjutnya dianalisa dengan menghitung yield, densitas, 

viskositas, dan kadar bioetanol dengan menggunakan alkoholmeter 



 

Operational 
field testing 

Operational 
product 
revision 

Main field 
testing 

Main 
product 
revision 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

A. Desain Penelitian 

 
Metode penelitian yang digunakan pada pengembangan LKS ini adalah penelitian 

dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Menurut Sukmadi- 

nata (2015) penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) 

merupakan desain penelitian untuk menghasilkan produk baru atau menyempur- 

nakan produk yang telah ada. 

 

Menurut Borg dan Gall ada 10 langkah dalam pelaksanaan strategi penelitian dan 

pengembangan yang dapat dilihat pada gambar 2 : 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

: Aktifitas 
 

     : Arah aktivitas selanjutnya 
 
 

Menurut Borg dan Gall dalam Sukmadinata (2013) langkah-langkah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1). penelitian dan pengumpulan informasi (research and information collecting) 

yang meliputi analisis kebutuhan, studi literatur (analisis konsep pembuatan in- 

dikator, pembuatan RPP serta mengkaji materi yang terkait dengan LKS berbasis 

proyek), studi lapangan (mewawancarai dan pengisian angket oleh guru dan siswa 

Research 
and 

information 
collecting 

 
Planning 

Develop 
preliminary 

from of 
product 

Preminary 
field testing 

Final 
productrevisi 

on 

Dissemination 
and 

implementation 
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di 14 SMA di Bandar Lampung dan di Lampung Timur mengenai penggunaan 

LKS yang digunakan Analisis LKS yang digunakan oleh guru dan siswa dan per- 

timbangan dari segi nilai, 2). perencanaan (planning) yang meliputi: Menentukan 

tujuan dan manfaat pembuatan LKS berbasis proyek: a)Menentukan kompetensi 

dasar; b) Pembuatan kisi-kisi instrument penelitian yang menjadi kriteria kualitas 

LKS, dalam pembuatan kisi-kisi instrumen penelitian, kriteria disesuaikan dengan 

keahlian masing-masing penilai seperi ahli materi, guru dan siswa kelas XII; c) 

Pembuatan instrumen penelitian, instrumen yang akan digunakan adalah lembar 

validasi dan angket. Lembar validasi digunakan oleh ahli materi dan ahli media, 

sedangkan angket digunakan oleh guru dan siswa. Aspek yang divalidasi, yaitu 

aspek kesesuaian isi materi, konstruksi, dan keterbacaan.3). pengembangan draf 

produk (develop preliminary from of product) meliputi pengembangan bahan ajar 

(LKS), proses pembelajaran, dan instrumen evaluasi, 4). uji coba lapangan awal 

(preminary field testing), melakukan uji coba lapangan pada pada sekolah dengan 

subjek uji coba (guru) dan selama uji coba diadakan pengamatan, wawancara dan 

pengisian angket, 5). merevisi hasil uji coba (main product revision) dengan mem- 

perbaiki atau menyempurnakan hasil uji coba, 6). uji coba lapangan (main field 

testing) dengan melakukan uji coba secara lebih luas pada 5 sampai 15 sekolah 

dengan 30 sampai 100 orang subjek uji coba, 7). revisi produk hasil uji coba la- 

pangan (operasional product revision) dengan menyempurnakan produk hasil uji 

lapangan, 8). uji pelaksanaan lapangan (operasional field testing) pengujian dila- 

kukan melalui pengisian angket, wawancara dan observasi terhadap 10 sampai 30 

sekolah melibatkan 40 sampai 200 subjek, 9). Revisi produk akhir (final product 

revision) penyempurnaan didasarkan masukan dari uji pelaksanaan lapangan, 10). 

Diseminasi dan pendistribusian (dissemination and distribution) dengan melapor- 

kan hasilnya dalam pertemuan profesional dan dalam jurnal. 

 

Langkah penelitian dan pengembangan ini hanya dilakukakan sampai tahap revisi 

hasil uji coba (main product revision). Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

waktu, dana dan keahlian peneliti untuk melakukan tahap-tahap selanjutnya. 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah LKS model pembelaja- 

ran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit pisang berorientasi peningkatan 

pemecahan masalah. 



30 
 

Rancanagan Produk Awal 

Revisi LKS hasil Validasi 3. Pengembangan 

Produk awal 

LKS berbasis proyek pemanfaatan 

limbah kulit pisang (produk awal) 

Instrumen penelitian 

Uji Coba Lapangan 

  4.Uji Coba Lapangan 

Validai ahli 

Penyusunan LKS berbasis proyek 

pemanfaantan limbah kulit pisang 

Revisi instrumen 

Validai ahli 

Penyusunan instrumen 

LKS berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit pisang 

setelah direvisi 

5. Revisi Hasil 

Uji Coba 

Revisi LKS Revisi Hasil Uji Coba 

 

B. Alur penelitian 

 
 

Adapun alur penelitian ini ditunjukan oleh gambar 3 berikut: 

Penelitian dan Pengumpulan Informasi 

 

Studi Literatur Studi Lapangan 

 

- Analisis konsep 

- Pembuatan 

indikator 

- Pembuatan RPP 

- Mengkaji tentang 

teori – teori LKS 

berbasis proyek 

- Wawancara dan penyebaran angket kepada 4 

guru di SMAN 14 Bandarlampung, SMAN 1 

Labuhan Maringgai, SMAN 1 dan SMAN 2 

Sekampung. pengisian angket oleh siswa di 

14 SMA di BandarLampung dan di Lampung 

Timur mengenai penggunaan LKS yang 

digunakan 

- AnalisiS LKS yang digunakan oleh guru dan 

siswa 

 
 

1. Penelitian dan 

Pengumpulan 

Informasi 

 

 

Rancanagan Produk 
 

2. Prencaan Produk  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Alur penelitian dan pengembangan LKS berbasis proyek pemanfaatan 

limbah kulit pisang ( Sukmadinata, 2015). 
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C. Prosedur Penelitian 

 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Penelitian dan pengumpulan informasi 

Penelitian dan pengumpulan informasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data 

terkait situasi dan kondisi di lapangan yang digunakan sebagai bahan perban- 

dingan awal atau bahan dasar untuk mengembangkan produk. Tahap penelitian 

dan pengumpulan data terdiri atas studi literatur dan studi pendahuluan. 

 

a. Studi literatur 

 
Studi literatur bertujuan untuk mencari informasi yang relevan dengan topik atau 

masalah yang akan diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari menganalisis kon- 

sep, pembuatan indikator, RPP, berbagai buku, kumpulan jurnal, dan informasi 

yang tersedia di internet mengenai materi seperti media pembelajaran, LKS, mo- 

del pembelajaran berbasis proyek, keterampilan pemecahan masalah, kulit pisang 

dan kerangka pemecahan masalah. Hasil dari kajian akan menjadi acuan dalam 

pengembangan LKS yang berguna dan dibutuhkan sebagai pedoman dalam pe- 

ngembangan LKS model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit 

pisang berorientasi peningkatan pemecahan masalah. 

 

b. Studi lapangan 

 
Studi lapangan bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari keadaan disekolah 

untuk mendapatkan informasi awal yang lengkap serta guna untuk menentukan 

masalah yang diangkat dalam penelitian. Studi lapangan awal dilakukan di SMA 

Negeri 14 Bandar Lampung, SMA Negeri 1 Sekampung, SMA Negeri 2 Sekam- 

pung, dan SMA Negeri1 Labuhan Maringgai. Studi lapangan ini dilakukan de- 

ngan cara pengisian angket dan melakukan wawancara terhadap 1 guru kimia pa- 

da masing-masing sekolah dan respon siswa didapat dari hasil pengisian angket 

penelitian sebelumnya mengenai proyek limbah minyak jelantah di SMA Negeri 

14 Bandar Lampung. Studi lapangan ini juga mencari informasi tentang peng- 

gunakaan LKS disekolah dan LKS yang beredar dipasaran. Studi lapangan ini 
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menjadi dasar pengembangan LKS berbasis model pembelajaran berbasis proyek 

pemanfaatan limbah kulit pisang berorientasi peningkatan pemecahan masalah. 

 
2. Perencanaan Produk 

 
Tahap perencanaan meliputi rancangan produk yang akan dihasilkan serta proses 

pengembangannya. Menurut Sukmadinata (2015), rancangan produk yang akan 

dikembangkan minimal mencakup (a) tujuan dari penggunaan produk, (b) siapa 

pengguna dari produk tersebut, dan (c) deskripsi komponen-komponen produk. 

Tujuan dari penggunaan produk LKS model pembelajaran berbasis proyek pe- 

manfaatan limbah kulit pisang berorientasi peningkatan pemecahan masalah ini 

adalah (a) sebagai media dalam proses pembelajaran yang dapat membantu dan 

mempermudah siswa, (b) membantu guru dalam menciptakan interaksi, khusus- 

nya interaksi antara siswa dengan sumber belajar dalam pembelajaran, (c) sebagai 

referensi untuk pengembangan LKS yang berbasis proyek pada materi kimia yang 

lain. Pengguna produk ini adalah siswa SMA. Hal ini disebabkan karena materi 

yang diambil dalam penelitian ini adalah materi SMA. Adapun pengguna produk 

ini adalah guru kimia dan siswa kelas XII IPA. Hal-hal yang dilakukan dalam 

perancangan LKS ini adalah: 

1) Menganalisis konsep, pembuatan indikator, membuat RPP dan mengkaji 

teori- teori tentang LKS berbasis proyek, limbah kulit pisang dan keterampilan 

pemecaha masalah. 

2) Membuat LKS. Pada tahapan ini yang dilakukan yaitu menentukan nama 

LKS, LKS yang dikembangkan berisi identitas LKS dan menyusun perta- 

nyaan-pertanyaan yang sesuai dengan langkah-langkah pada model pembela- 

jaran berbasis proyek yang meliputi (a) mengamati, (b) mengajukan perta- 

nyaan essensial, (c)mencari informasi, (d) menentukan produk, (e) membuat 

timeline, (f) merancang proyek dan (g) mengkomuniksikan ; menggunakan 

masalah yang dekat dengan kehidupan sehari-hari yaitu masalah kulit pisang 

dan keterampilan proses yang hendak dilatihkan yaitu keterampilan 

pemecahan masalah; 
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3) Menyusun LKS. Setelah rancangan awal dibuat, maka dilakukanlah penyusu- 

nan LKS. Pada tahapan ini yang akan dilakukan adalah, pemilihan jenis, 

warna dan ukuran huruf, serta menyesuaikan tata letak gambar pada LKS. 

4) Membuat bagian-bagian pelengkap LKS. Bagian-bagian pelengkap LKS ini 

terdiri dari cover luar, kata pengantar, daftar isi, petunjuk umum LKS, daftar 

pustaka, dan cover belakang. 

 

3. Pengembangan produk awal 

 
Pengembangan produk awal terbagi menjadi dua tahap, yaitu penyusunan draf 

LKS dan penyusunan instrumen validasi. Pada tahap pertama yaitu penyusunan 

draf hingga menjadi produk awal berupa LKS proyek kulit pisang yang berorien- 

tasi pemecahan masalah. LKS yang dikembangkan terdiri dari cover depan, kata 

pengantar, daftar isi, kopetensi dasar, indikator sikap sosial, pengetahuan dan 

keterampilan, petunjuk penggunaan, isi LKS berisikan masalah kulit pisang, 

mengikuti langkah-langkah pembelajran berbasis proyek dan berorientasi kete- 

rampilan pemecahan masalah, daftar pustaka, dan cover belakang. 

 

Pada tahap kedua yaitu penyusunan instrumen untuk validasi ahli berupa instru- 

men validasi untuk aspek keterbacaan, kesesuaian isi, dan konstruksi. Produk 

yang telah disusun kemudian divalidasi oleh beberapa pakar atau tenaga ahli yang 

sudah berpengalaman untuk menilai produk. Hal ini meminta bantuan salah satu 

deson pendidikan kimia univeritas lampung untuk mengujinya. Validasi dilaku- 

kan dengan memberikan LKS berbasis proyek yang telah dikembangkan beserta 

angket ke validator, lalu meminta validator untuk memberikan penilaian tentang 

LKS tersebut dengan mengisi angket yang tersedia dan menuliskankomentar dan 

saran untuk perbaikannya pada kolom yang telah disediakan. Setelah melakukan 

validasi oleh pakar atau tenaga ahli pada tahap validasi produk, maka akan dapat 

diketahui bagian-bagian dari LKS yang perlu diperbaiki, selanjutnya dilakukanlah 

perbaikan LKS sesuai dengan masukan dari pakar atau tenaga ahli. Hasil per- 

baikan atau rekomendasi dari validator. Selanjutnya, mengkonsultasikan dengan 

dosen pembimbing hasil revisi LKS model pembelajaran berbasis proyek peman- 

faatan limbah kulit pisang berorientasi peningkatan pemecahan masalah sehingga 
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produk hasil revisi tersebut dapat diuji cobakan lapangan awal. Validasi ini 

bertujuan memperoleh kevalidan agar dapat melakukan uji coba terbatas di 

sekolah. Setelah dilakukan validasi ahli, selanjutnya dilakukan uji coba terbatas. 

 

4. Uji coba lapangan awal 

 
Setelah LKS slsai divalidasi, maka diuji cobakan pada 3 guru kimia dan 15 siswa 

kelas XII IPA di SMAN 2 Sekampung. Proses uji coba dilakukan dengan pem- 

berian instrumen berupa angket dan pemberian produk awal yang telah dibuat 

untuk mengetahui tanggapan guru terhadap kesesuaian isi, konstruksi, dan ke- 

terbacaan produk pada guru, serta untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

kemenarikan dan keterbacaan produk. Teknik uji ini menggunakan angket respon 

guru dan respon siswa. 

 

5. Revisi hasil uji coba 

 
Tahap akhir yang dilakukan pada penelitian ini adalah revisi dan penyempurnaan 

lembar kerja siswa yang dikembangkan. Tahap revisi ini dilakukan dengan per- 

timbangan hasil tanggapan guru, dan tanggapan siswa terhadap instrumen lembar 

kerja siswa yang telah dikembangkan. Selanjutnya mengkonsultasikan kembali 

hasil revisi dengan dosen pembimbing. Hasil revisi tersebut merupakan produk 

akhir dari pengembangan LKS model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan 

limbah kulit pisang berorientasi peningkatan pemecahan masalah. 

 

D. Instrumen Penelitian 

 
Instrumen penelitian ini digunakan untuk Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah instrumen pada studi pada studi lapangan, instrumen pada 

validasi ahli dan instrumen pada studi uji coba lapangan awal. 

 

1. Instrumen pada studi lapangan 

Instrumen yang digunakan pada studi lapangan berupa lembar angket untuk guru 

dan siswa sebagai responden. 
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a. Angket untuk guru 

 
Lembar angket yang diisi oleh guru digunakan untuk mengetahui fakta-fakta di 

lapangan mengenai: metode yang digunakan dalam pembelajaran dikelas yang 

tertdiri atas 1 pernyataan, penggunaan dan pemahaman dan kendala penggunaan 

LKS dalam pembelajaran yang tertera dalam 8 pernyataan, pemahaman guru ter- 

kait pembelajaran berbasis proyek yang tertdiri atas 4 pernyataan, pemahaman gu- 

ru terkait keterampilan pemecahan masalah yang terdiri atas 3 pernyataan, peng- 

gunaan limbah sebagai bahan pembelajaran yang terdiri atas 3 pernyataan, sehing- 

ga keseluruhan pernyataan yang tertera dalam angket ada 19 pernyataan. Cara 

responden merespon pertanyaan dengan cara mengceklis jawaban yang tersedia 

dan memberikan komentar pada kolom yang telah disediakan 

 

b. Angket untuk siswa 

 
Lembar angket yang diisi oleh siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa 

terhadap penerapan pembelajaran berbasis proyek (PBP) limbah minyak jelantah. 

Adapun aitem yang tersedia dalam angket yaitu aktivias kelompok dalam proses 

penyelesai proyek yang tertera dalam 4 pernyataan, penerapan PBP dikelas yang 

terdiri atas 7 pernyataan penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam materi 

kimia lain, kemenarikan pembelajaran dengan PBP, kepedulian dengan lingku- 

ngan yang tertdiri atas 3 pernyataan, sehingga keseluruhan pernyataan yang tertera 

dalam angket siswa ada 14 pernyataan. Cara responden merespon pernyataan 

dengan cara mengceklis jawaban yang tersedia dalam kolom dengan pilihan jawa- 

ban sang setuju (SS) dengan skor 4, setuju (S) dengan skor 3, tidak setuju (TS) 

dengan skor 2 dan sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1, 

 
2. Instrumen validasi ahli 

 
Instrumen yang digunakan pada validasi ahli meliputi instrumen validasi kese- 

suaian isi, konstruksi, dan keterbacaan. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
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a. Instrumen validasi kesesuaian isi 

 
Instrumen ini disajikan dalam bentuk pernyataan untuk mengetahui kesesuaian isi 

LKS pada materi dengan KI-KD yang terdiri dari 7 pernyataan, kesesuaian isi 

LKS dengan Model berbasis proyek yang terdiri dari 7 pernyataan, kesesuaian isi 

LKS dengan keterampilan pemecahan masalah yang terdiri dari 3 pernyataan, se- 

hingga keseluruhan pernyataan yang tertera dalam angket siswa ada 17 pernya- 

taan. Petunjuk khusus instrumen yaitu memilih salah satu jawaban yang menurut 

reponden anggap tepat. Memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia. 

Jika sangat setuju, maka pada kolom “SS” diberi tanda (√) dengan skor 5, Jika se- 

tuju, maka pada kolom ”S” diberi tanda (√) skor 4, Jika kurang setuju, maka pada 

kolom ”KS” diberi tanda (√)skor 3, Jika tidak setuju, maka pada kolom “TS” di- 

beri tanda (√) skor 2, Jika sangat tidak setuju, maka pada kolom “STS” diberi tan- 

da (√) skor 1. Angket ini dilengkapi dengan kolom tanggapan atau saran. Hasil 

dari validasi kesesuaian isi tersebut akan dijadikan sebagai masukan dalam revisi 

dan pengembangan lembar kerja siswa. 

 

b. Instrumen validasi aspek konstruksi 

 
Instrumen ini disajikan dalam bentuk pernyataan untuk menilai konstruksi LKS 

berbasis model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit pisang 

berorientasi peningkatan dan pemecahan masalah. Petunjuk khsus instrumen 

yaitu memilih salah satu jawaban yang menurut reponden anggap tepat. Membe- 

rikan tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia. Jika sangat setuju, maka pada 

kolom “SS” diberi tanda (√) dengan skor 5, Jika setuju, maka pada ko-lom ”S” 

diberi tanda (√) skor 4, Jika kurang setuju, maka pada kolom ”KS” diberi tanda 

(√) skor 3, Jika tidak setuju, maka pada kolom “TS” diberi tanda (√) skor 2, Jika 

sangat tidak setuju, maka pada kolom “STS” diberi tanda (√) skor 1. Angket ini 

dilengkapi dengan kolom tanggapan atau saran. Angket validasi konstruksi di- 

gunakan untuk mengetahui konstruksi sesuai format LKS yang ideal yang terdiri 

dari 9 pernyataan, konstruksi isi LKS yang terdiri dari 6 pernyataan, konstruksi 

LKS dengan pembelajran berbasis proyek yang terdiri dari 7 pernyataan, sehingga 

keseluruhan pernyataan yang tertera dalam angket ada 22 pernyataan. Hasil dari 
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validasi konstruksi tersebut akan dijadikan sebagai masukan dalam revisi dan 

pengembangan LKS berbasis proyek. 

 

c. Instrumen validasi aspek keterbacaan 

 
Instrumen ini disajikan dalam bentuk pernyataan untuk menilai keterbacaan LKS 

berbasis model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit pisang 

berorientasi peningkatan dan pemecahan masalah. Petunjuk khusus instrumen 

yaitu memilih salah satu jawaban yang menurut reponden anggap tepat. Membe- 

rikan tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia. Jika sangat setuju, maka pada 

kolom “SS” diberi tanda (√) dengan skor 5, Jika setuju, maka pada kolom ”S” 

diberi tanda (√) skor 4, Jika kurang setuju, maka pada kolom ”KS” diberi tan-da 

(√)skor 3, Jika tidak setuju, maka pada kolom “TS” diberi tanda (√) skor 2, Ji-ka 

sangat tidak setuju, maka pada kolom “STS” diberi tanda (√) skor 1. Angket ini 

dilengkapi dengan kolom tanggapan atau saran. Angket validasi keterbacaan 

digunakan untuk mengetahui segi tampilan, ukuran, jenis huruf, desain, teks dan 

simbol serta penggunaan bahasa, keseluruhan pernyataan yang tertera dalam 

angket siswa ada 23 pernyataan. Hasil dari validasi keterbacaan tersebut akan 

dijadikan sebagai masukan dalam revisi dan pengembangan LKS berbasis proyek. 

 
3. Instrumen pada uji coba lapangan awal 

 
Pada tahap uji coba lapangan awal digunakan instrumen berupa angket tanggapan 

guru dan peserta didik. Berikut penjelasan mengenai angket tanggapan guru dan 

peserta didik: 

 

a. Angket tanggapan guru 

 
Angket tanggapan guru berupa angket yang terdiri atas aspek kesesuaian isi, kon- 

struksi dan keterbacaan LKS yang dikembangkan. Instrumen ini disajikan dalam 

bentuk pernyataan untuk menilai aspek kesesuaian isi, konstruksi dan keterbacaan 

LKS berbasis model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit 

pisang berorientasi peningkatan dan pemecahan masalah. Petunjuk khusus instru- 

men yaitu memilih salah satu jawaban yang menurut reponden anggap tepat. 
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Memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia. Jika sangat setuju, maka 

pada kolom “SS” diberi tanda (√) dengan skor 5, Jika setuju, maka pada kolom 

”S” diberi tanda (√) skor 4, Jika kurang setuju, maka pada kolom ”KS” diberi 

tanda (√) skor 3, Jika tidak setuju, maka pada kolom “TS” diberi tanda (√) skor 2, 

Jika sangat tidak setuju, maka pada kolom “STS” diberi tanda (√) skor 1. Angket 

kesesuaian isi digunakan untuk mengetahui kesesuaian isi LKS pada materi 

dengan KI-KD yang tertera dalam 7 pernyataan, kesesuaian isi LKS dengan 

Model berbasis proyek yang tertera dalam 7 aitem pernyataan, kesesuaian isi LKS 

dengan keterampilan pemecahan masalah yang yang terdiri dari 3 pernyataan, 

sehingga keseluruhan pernyataan yang tertera dalam angket kesesuaian isi ada 17 

pernyataan. Angket konstruksi digunakan untuk mengetahui konstruksi sesuai 

format LKS yang ideal yang terdiri dari 9 pernyataan, konstruksi isi LKS yang 

terdiri dari 6 pernyataan, konstruksi LKS dengan pembelajran berbasis proyek 

yang terdiri dari 7 pernyataan, sehingga keseluruhan yang tertera dalam angket 

konstruksi ada 22 pernyataan. Angket keterbacaan digunakan untuk mengetahui 

keterbacaan dari segi tampilan, ukuran, jenis huruf, desain, teks dan simbol serta 

penggunaan bahasa, keseluruhan aitem yang tertera dalam angket keterbacaan ada 

23 pernyataan. Angket ini dilengkapi dengan kolom tanggapan atau saran untuk 

sebagai masukan dalam revisi dan pengembangan LKS berbasis proyek. 

   

b. Angket tanggapan siswa 

 
Angket tanggapan siswa berupa angket yang berisi aspek keterbacaan dan keme- 

narikan LKS yang dikembangkan. Angket ini disa-jikan dalam bentuk pernyataan 

untuk menilai keterbacaan dan kemenarikan LKS model pembelajaran berbasis 

proyek pemanfaatan limbah kulit pisang berorientasi peningkatan dan pemecahan 

masalah. Petunjuk khusus angket yaitu memilih salah satu jawaban yang menurut 

reponden anggap tepat. Memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia. 

Jika sangat setuju, maka pada kolom “SS” diberi tanda (√) dengan skor 5, Jika 

setuju, maka pada kolom ”S” diberi tan-da (√) skor 4, Jika kurang setuju, maka 

pada kolom ”KS” diberi tanda (√) skor 3, Jika tidak setuju, maka pada kolom 

“TS” diberi tanda (√) skor 2, Jika sangat tidak setuju, maka pada kolom “STS” 

diberi tanda (√) skor 1. Angket keterbacaan digunakan untuk mengetahui keter- 
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bacaan dari segi tampilan, ukuran, jenis huruf, desain, teks dan simbol serta peng- 

gunaan bahasa, keseluruhan aitem yang tertera dalam angket keterbacaan siswa 

ada 23 pernyataan. Sedangkan angket kemenarikan digunakan untuk mengetahui 

kemenarikan LKS dari segi desain cover, kombinasi warna, tata letak gambar, 

kombinasi hurup dan warna, variasi bentuk dan ukuran huruf. Keseluruhan aitem 

yang tertera dalam angket kemenarikan siswa ada 11 pernyataan. Angket ini 

dilengkapi dengan kolom tanggapan atau saran untuk sebagai masukan dalam 

revisi dan pengembangan LKS berbasis proyek. 

 
E. Subjek dan Lokasi Penelitian 

 
Subjek pada penelitian ini adalah LKS model pembelajaran berbasis proyek 

pemanfaatan limbah kulit pisang berorientasi peningkatan pemecahan masalah. 

Adapun lokasi pada tahap studi pendahuluan yaitu SMA Negeri 14 Bandar 

Lampung, SMA Negeri 1 Sekampung, SMA Negeri 2 Sekampung, dan SMA 

Negeri 1 Labuhan Maringgai, sedangkan lokasi penelitian tahap uji coba terbatas 

pada penelitian ini yaitu SMA Negeri 2 Sekampung. 

 
F. Sumber Data Penelitian 

 
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran kimia dan siswa 

SMA keas XII. Pada tahapan studi pendahuluan, sumber data berasal SMA 

Negeri 14 Bandarlampung, SMA Negeri 1 Sekampung, SMA N 2 Sekampung, 

dan SMA Negeri 1 Labuhan Maringgai masing- masing dengan 1 guru mata pe- 

lajaran kimia. Data tersebut berupa hasil wawancara dan angket analisis kebutu- 

han yang diberikan kepada guru sedangkan data siswa didapat dari pengisian 

angket penelitian sebelumnya yaitu pengisian angket oleh siswa kelas IX MIA 

SMA Negeri 14 Bandar Lampung terhadap pembeajran berbasis proyek daur 

ulang limbah minyak. Pada uji coba lapangan awal, dilakukan penyebaran angket 

beserta produk LKS kepada 3 guru kimia dan 15 siswa jurusan MIA di SMA N 2 

Sekampung untuk mengetahui tanggapan guru dan tanggapan siswa terhadap 

LKS model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit pisang bero- 

rientasi peningkatan pemecahan masalah yang telah dikembangkan. 
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G. Teknik Analisis Data 

 
 

1. Analisis data hasil wawancara dan angket pada studi pendahuluan. 

Analisis data pada studi pendahuluan dilakukan dengan cara: 

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan 

pertanyaan angket. 

b. Menghitung persentase skor jawaban guru pada setiap aitem. Berikut rumus 

yang digunakan untuk menghitung persentase jawaban responden setiap item 

adalah sebagai berikut: 

% 𝐽 i𝑛 = 
∑ji 

× 100% 
𝑁 

Keterangan: 

%J in = Persentase pilihan jawaban-i 

∑Ji = Jumlah responden yang menjawab-I 

N = Jumlah seluruh responden (Sudjana, 2005) 

 
2. Analisis data angket hasil validasi ahli, tanggapan guru, dan siswa 

 
Adapun kegiatan dalam analisis data angket kesesuaian isi, konstruksi, keterba- 

caan dan kemenarikan LKS berbasis model pembelajaran berbasis proyek peman- 

faatana limbah kulit pisang berorientasi peningkatan pemecahan masalah 

dilakukan dengan cara : 

a. Mengklasifikasi data, bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan 

pertanyaan angket. 

b. Memberi skor jawaban responden. Penyekoran jawaban responden 

berdasarkan skala Likert. Berikut penskoran jawaban responden berdasarkan 

skala Likert. 

Tabel 4. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert 
 
 

No. Pilihan Jawaban Skor 

1. Sangat Setuju (SS) 5 

2. Setuju (S) 4 

3. Kurang Setuju (KS) 3 

4. Tidak Setuju (TS) 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 



41 
 

 

b. Mengolah jumlah skor jawaban responden 

Pengolahan jumlah skor ( ∑ S ) jawaban angket adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Pengolahan jumlah skor (Σ S) jawaban angket 

No. Pilihan Jawaban Skor (S) Jumlah Responden (YS) 

1. Sangat Setuju (SS) S1 Ys1 

2. Setuju (S) S2 Ys2 

3. Kurang Setuju (KS) S3 Ys3 

4. Tidak Setuju (TS) S4 Ys4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) S5 Ys5 
 

c. Menghitung jumlah skor jawaban angket dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Σ S = S1 . Ys1 + S2 . Ys2 + S3 . Ys3 + S4 . Ys4 + S5 . Ys5 

Keterangan: 

∑ S = Jumlah skor jawaban 

S1,2,3,4,5 = Skor berdasarkan skala Likert 

Ys1,s2,s3,s4,s5 = Jumlah responden yang menjawab (Sudjana, 2005) 

 

d. Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pernyataan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

% X𝐼𝑛 =   
∑ 𝑆 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 
× 100 % ( Sudjana, 2005) 

Keterangan : % X𝐼𝑛 = Persentase jawaban angket-i 

∑ 𝑆 = Jumlah skor jawaban 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 = Skor maksimum 
 

e. Menghitung rata-rata persentase angket dengan rumus sebagai berikut : 
 

% Xi = 
∑%Ki𝑛 

𝑛 

 
( Sudjana, 2005) 

 

Keterangan : % Xi = Rata-rata persentase angket-i 
 ∑%Xi𝑛 = jumlah persentase angket-i 
 𝑛 = jumlah pernyataan angket 

 

f. Menafsirkan persentase angket dengan menggunakan tafsiran Arikunto 

(2008). 
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Tabel 6. Tafsiran persentase angket 
 

No. Persentase (%) Kriteria 

1. 80,1 – 100 Sangat tinggi 

2. 60,1 – 80 Tinggi 

3. 40,1 – 60 Sedang 

4. 20,1 – 40 Rendah 

5. 0,0 – 20 Sangat Rendah 

 
g. Menafsirkan kriteria validasi ahli analisis persentase produk hasil validasi ahli 

dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010). 

Tabel 7. Kriteria hasil validasi analisis presentase 
 
 

Persentase (%) Tingkat kevalidan 

76-100 Valid 

51-75 Cukup valid 

26-50 Kurang valid 

< 26 Tidak valid 
 

h. Menafsirkan kriteria kelayakan analisis persentase produk hasil tanggapan 

guru dan siswa dengan menggunakan tafsiran Arikunto (2010) berdasarkan 

Tabel 8. 

Tabel 8. Kriteria kepraktisan dan kelayakan analisis persentase 
 
 

Persentase (%) Tingkat kevalidan 

76-100 Praktis 

51-75 Cukup praktis 

26-50 Kurang praktis 

< 26 Tidak praktis 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

A. Simpulan 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan sebagai 

berikut: 

 

1. LKS berbasis model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit 

pisang berorientasi peningkatan pemecahan masalah telah sesuai dengan KI 

dan KD. 

2. Bagian Isi LKS berbasis model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan 

limbah kulit pisang menggunakan masalah dalah kehidupan sehari-hari se- 

perti masalah limbah kulit pisang, serta pertanyaan dan tugas didalam LKS 

berorientasi peningkatan pemecahan masalah memiliki tahapan pembelajaran 

yang dapat melatihkan keterampilan pemecahan masalah siswa tidak hanya 

dalam pelajaran kimia melainkan pembelajaran lain. 

3. Bagian isi LKS terdiri dari tujuh kegiatan belajar yang sesuai dengan langkah 

pembelajaran berbasis proyek yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, menentukan produk, membuat timeline, merancang produk dan 

mengkomunikasikan. 

4. Berdasarkan penilaian kesesuaian isi, konstruksi dan keterbacaan bahwa isi 

LKS model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit pisang 

berorientasi peningkatan pemecahan masalah telah sesuai dengan kurikulum, 

konstruksinya sesuai dengan format LKS yang ideal, terbaca dan menarik. 

LKS berkarakteristik seperti itu dikatakan layak digunakan sebagai media 

pembelajaan. 

5. Berdasarkan penilaian validator, guru dan siswa , bahwa LKS model pembe- 

lajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit pisang berorientasi pening- 
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katan pemecahan masalah dikatakan layak dijadikan media pembelajaran. 

Karakteriktiknya telah sesuai dengan langkah pembelajaran berbasis proyek 

yang berorientasi keterampilan pemecahan masalah. 

 
B. Saran 

 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa : 

1. LKS berbasis model pembelajaran berbasis proyek pemanfaatan limbah kulit 

pisang berorientasi peningkatan pemecahan masalah yang dikembangkan ini 

hanya dilakukan sampai uji coba lapangan awal sehingga diperlukan peneli- 

tian lebih lanjut untuk menguji efektifitasnya secara luas. 

2. LKS yang dikembangkan ini hanya menampilkan materi kimia yang berhu- 

bungan limbah kulit pisang sehingga diharapkan peneliti lain untuk melaku- 

kan pengembangan LKS pada materi kimia dengan menggunakan limbah 

industri atau rumah tangga yang lainnya. 

3. Jika ingin menggunakan model pembelajaran proyek harus memperhatikan 

waktu. 

4. Pengambilan data harus mempunyai antisipasi banyak sekolah sebagai 

cadangan atau cari sekolah dan guru yang dikenal untuk mempermudah 

penelitian, jika respon guru dan murid atau data yang diperlukan masih 

kurang cukup. 
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